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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi dan komunikasi yang berkembs@gakin pesat baik
langsung ataupun tidak langsung akan berpengamifada@&p perkembangan
pendidikan.Oleh karena itu, mutu pendidikan hanmtisgkatkan. Dalam rangka
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan khususpgadidikan yang
bertujuan kepada penguasaan teknologi informasi kiamunikasidiperlukan
penyediaan sumber daya manusia yang memiliki ketgtan dalammenghadapi
perubahan keadaan yang selalu berkembang, medtiheh bertindak atas dasar
pemikiran yang logis, kritis, sistematis,rasionagrmat, jujur, dan efektif serta
berpikir objektif terbuka dan bekerjasama memecahkasalah secara kreatif.
Cara Dberpikir seperti itu dapat dikembangkan melalpembelajaran
matematika.Hal ini dimungkinkan karena matematikamitiki struktur dengan
keterkaitan yang kuat dan jelas antara yang satgasteyang lainnya.Di samping
itu matematika merupakan alat yang dapat mempsrgda menyederhanakan
suatu keadaan melalui generalisasi ataupun mekgelagle-ide matematiske
dalam bentuk tulisan, gambar, atau model matematis.

Depdiknas (2006: 346) menyatakan tujuan pembelajaratematika
menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTS#balah: (1)memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antasep dan mengaplikasikan

konsep atau logaritma secara akurat, efisien, elgat lalam pemecahan masalah;



(2)menggunakan penalaran pada pola dan sikap, ukalak manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusuni la&u menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkaalah yang meliputi
merancang metode matematika, menyelesaikan danfsitkaa solusi yang
diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan, simladelt dan diagram untuk
memperjelas keadaan suatu masalah; (5) memililipsikenghargai kegunaan
matematika, rasa ingin tahu, perhatian dan minandaempelajari matematika.
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersetertdapat
kemampuan komunikasi dan penalaran yang merupalegiarb kurikulum
matematika yang sangat penting ditumbuhkembangkakaeldngan siswa dan
memberikan andil pada siswa dalam mengembangkamdamgkatkan prestasi
belajar, karena dalam proses pembelajaran maupuyelesaiannyasiswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan efEmgn serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkdalam kehidupan sehari-hari.
Komunikasi merupakan cara untuk berbagi ide yangjade objek
penghubung dan perbaikan. Pentingnya kemampuan rkkasii dalam
pembelajaran matematika dikemukakan oleh CollinsikiA, 2002), yang
menyatakan bahwa salah satu tujuan yang ingin gicdplam pembelajaran
matematika adalah memberikan kesempatan seluasyhudsepada para siswa
untuk mengembangkan dan mengintegrasikan keterampberkomunikasi
melalui lisan maupun tulisamodeling, speaking, writing, talking, drawing serta
mempresentasikan apa yang telah dipelajari, sedanglindquist dan Elliot

(1996: 2) menuturkan bahwa jika disepakati matdmatiu merupakan suatu



bahasa dan bahasa tersebut sebagai bahasa teaaiklkemunitasnya, sehingga
komunikasi merupakan bagian yang esensial dari pkgaloan dan
pengevaluasian hasil belajar matematika.

Selain kemampuankomunikasi, kemampuan penalaraenmaéis dalam
pembelajaran matematika juga penting untuk dipédrat Sumarmo (1987)
melakukan penelitian tentang penalaran logis siSMAJ, satu dari temuannya
adalah terdapat hubungan yang signifikan antaraakguan penalaran logis
siswa dengan kemampuan pemahaman matematis. $ej@njBuryadi (2005)
menyatakan bahwa pembelajaran yang lebih menekagrddmaktivitas penalaran
dan pemecahan masalah sangat erat kaitannya dpegeapaian prestasi siswa
yang tinggi,sedangkan Baskoro (Ester, 2007: 80) yamamkan bahwa
pembelajaran di sekolah hendaknya membuat siswaat dapeningkatkan
kemampuan berpikir dan berargumentasagoning) baik secara kritis, sistematis
maupun logis sejalan dengan perubahan yang teljagasyarakat yang menuntut
siswa menguasai pengetahuan baru maupun kemansgsugrb@ru.

Faktor lain yang yang sangat penting diperhatikalard pembelajaran
matematika adalah sikap siswa terhadap matemaiikeena sikap terhadap
matematika merupakan salah satu indikator kebéamasiswa dalam belajar.
Oleh karena itu, sikap siswa dalam belajar mat&aatienjadi penting karena
matematika akan dapat dipahami dengan baik ole@has&pabila siswa memiliki
sikap terhadap matematika. Pentingnya sikap dalambplajaran matematika
dikemukakan oleh Ruseffendi (1991: 115) yang meakamt bahwa korelasi

antara sikap dan prestasi belajar itu positif. Makya ialah orang menyukai



matematika itu prestasinya cenderung tinggi daraldetya orang yang tidak
menyukai matematika itu prestasinya cenderung fenda

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampkomunikasi,
kemampuan penalaran, dan sikap siswa terhadap wrigkanmerupakan faktor
yang sangat penting terhadap peningkatan preswajab dan perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.

Prestasi siswa dalam belajar matematika yang mkanp@alah satu
indikator keberhasilan belajar masih menjadi spa&tunasalahan. Hasil penelitian
Suryadi (2005) menemukan bahwa siswa kelas dua @MBta dan kabupaten
Bandung mengalami kesulitan dalam mengajukan argtasieserta menemukan
pola dan pengajuan bentuk umumnya. Di tingkat hasional laporafhe Third
International Mathematics Science Study (TIMSS) tahun 1999 (Herman, 2006)
menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas dua S#Pgfade) Indonesia
relatif lebih baik dalam menyelesaikan soal-soataeg fakta dan prosedur, akan
tetapi sangat lemah dalam menyelesaikan soal-gted tutin yang berkaitan
denganjustification atau pembuktian, pemecahan masalah yang memerlukan
penalaran matematika, menemukan generalisasi atgektur, dan menemukan
hubungan antara data-data atau fakta yang diberdegiangkan Yherlanti (2009)
mengatakan prestasi sains Indonesia di TIMSS wsddalah dengan negara
Palestina, negara yang sedang berkecamuk perahgn 2903 dan tahun 2007
Palestina ada diurutan ke-34. Bandingkan dengaonkgia tahun 2003 diurutan

36, dan tahun 2007 diurutan 41”.



Rendahnya prestasi belajar matematika salah satdisgdbabkan oleh
faktor siswa dan guru.Faktor siswa yaitu siswa makgi masalah secara
komprehensif atau secara parsial dalam matemasddain itu siswa belajar
matematika belum bermakna, sehingga pengertianasigntang matematika
sangat lemah.Juga faktor guru yaitu upaya guru rad @eningkatan proses
pembelajaran belum begitu optimal. Widdiharto (2004) mengatakan
bahwapembelajaran di SLTP cenderueqd book oriented dan masih didominasi
dengan pembelajaran yang terpusat pada guru ser@nd terkait dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya prestasijabematematika
adalah aktivitas pembelajaran. Aktivitas pembetajadi kelas selama ini lebih
dominan dilakukan oleh guru, guru menjelaskan niktersep, memberikan
contoh soal, dan penyelesaian, kemudian membédrseablatihan yang sifatnya
rutin. Hal ini kurang melatih daya nalar. Aktivitgsembelajaran biasa ini
mengakibatkan terjadinya pemahaman konsep mateargsiwa rendah, sehingga
mereka menggunakan materi/konsep jika diberikarmpsalahan yang tidak
rutin. Siswa terpaku untuk mengikuti aturan ataaspdur sehingga pembelajaran
bermakna tidak terjadi. Menurut Herman (2006), &&m pembelajaran seperti ini
tidak mengakomodasi pengembangan kemampuan sis\ean dpemecahan
masalah, penalaran, koneksi, dan komunikasi maiemaflullis (2000)
mendukung pendapat di atas, bahwa sebagian besdrelagaran matematika
belum berfokus pada pengembangan penalaran magema@u kemampuan

berpikir logis siswa.



Di samping itu bagi kebanyakan siswa, pelajaranematika masih
dianggap pelajaran sulit, berat, dan menakutkanriaeperti diungkapkan oleh
Wahyudin (1999: 253) matematika merupakan pelajg@amgy sukar dipahami
sehingga kurang diminati oleh sebagian siswa. Riasama juga dikemukakan
Ruseffendi (1988: 157) yang mengatakan bahwa patdaanyak anak setelah
belajar matematika bagian sederhana pun banyak ggrapami secara keliru,
matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, rueet memperdayakan.

Ada beberapa faktor yang membuat siswa mengalasuliken dalam
mempelajari matematika, sebagaimana dinyatakan lletsmansyah (2010: 2)
bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalancapai hasil belajar
sebagaimana yang diharapkan, seperti: (1) siswangarbertanya, karena
kebanyakan siswa tidak tahu dan tidak mengertiyapa ditanyakan; (2) siswa
jarang memberikan tanggapan, karena belum mampujelagkan ide-ide
matematika dengan baik; (3) beberapa siswa mampuoyetesaikan soal
matematika, tetapi kurang memahami makna yang ndikay di dalam soal
tersebut; (4) masih banyak siswa yang tidak mampmibuat kesimpulan dari
materi yang dipelajari.

Kesulitan-kesulitan tersebut diduga karena adaaktoif komunikasi yang
masih rendah dimana pada saat pembelajaran tidaklitaliran informasi dua
arah antara siswa dan guru, dan informasi tersidak direspon sesuai dengan
harapan siswa atau guru. Guru tidak mampu membsaia smendengarkan,
menjelaskan, menanyakan, menggambarkan, menguregkagdn menjelaskan

suatu ide, sehingga materi tidak tersampaikan deepaiswa yang



menyebabkansiswa tidak tahu dan tidak mengerti ya@pa ditanyakan, selain
faktor komunikasi yang rendah, siswa pun tidakttlaernalar, tidak dirangsang
untuk berpikir kritis, menganalisis, membuktikarsis&u, menunjukan alasan-
alasan, mencari tahu suatu hal yang saling bertlgamyrmembuat kesimpulan
sehingga siswa jarang atau tidak memberikan taraggakarena kurang
memahami makna yang terkandung dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas bahwa adanya gejali&aggag menunjukkan
kesulitan belajar siswa, salah satu penyebabnydaladaspek kemampuan
komunikasi dan penalaran matematis siswa. Koneigesi ini tentunya kurang
menguntungkan perkembangan dunia pendidikan.Oledn&aitu perlu adanya
upaya untuk dapat menciptakan pembelajaran mateangding dapat melibatkan
siswa secara aktif dan kreatif.Selain itu perlu ngda pergeseran kondisi
pembelajaran, dalam hal ini pembelajaran matemagkaiknya dipusatkan pada
siswa untuk mengembangkan potensi dirinya, sehingigaa aktif dalam
menerima informasi dan menggunakan informasi tetseb

Agar siswa berpotensi aktif dalam pembelajaran maté&a perlu
memberikan  kesempatan kepada siswa untuk belajaih laktif, lebih
berpartisipasi serta mampu berinteraksi satu samalalam pembelajaran. Untuk
itu guru harus mampu menerapkan metode pembelajaag tepat. Menurut
Ruseffendi (1988: 18) salah satu kemampuan yangishalimiliki guru
matematika sekolah menengah adalah mampu mendeaskesh dalam
penerapan macam-macam metode dan teknik mengdgen dédang studi yang

diajarkan. Banyak teknik dan strategi pembelajayang dapat dilakukan oleh



guru, misalnya diskusi, ekspositori, penemuaguiry, permainan dan lain-lain.
Akan tetapi dalam pelaksanaannya teknik dan sirptagbelajaran tersebut tidak
dapat digunakan secara tunggal.

Salah satu pembelajaran yang memungkinkan dikenkbanga
kemampuan komunikasi dan penalaran adalah pemizglalzerbasis masalah.
Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman (2010: 2By salah satu alternatif
model pembelajaran yang memungkinkan dikembangleankgterampilan
berpikir siswa (penalaran, komunikasi, dan kone#talam memecahkan masalah
adalah pembelajaran berbasis masalah.CIDR (2004)gensukakan alasan
mengapa digunakan pembelajaran berbasis masaldl) (Rilalah karena: (1)
PBM menyiapkan siswa lebih baik untuk menerapkambmajaran (belajar)
mereka pada situasi dunia nyata; (2) PBM memungkinkiswa menjadi
produsen pengetahuan, dari pada hanya konsumei(3)dBBM dapat membantu
siswa mengembangkan komunikasi, penalaran, darekegbdan berfikir Kritis.

Selain itu pada PBM, dengan menyajikan masalah padhpembelajaran
diduga siswa dapatmengemukakan pendapat, menckimamsi, bertanya,
mengekspresikan ide-idenya secara bebas,mencabadar sumber yang
tersembunyi, mencari berbagai alternatif untuk gaégsi masalah, kemudian
pada saat diskusi kelompok siswa akan saling bgtarengkritisi setiap
argumen yang muncul, berinteraksi dan bekerjasaemgah yang lain dalam
memecahkan masalah sehingga memungkinkan siswalaskgn ide atau situasi

dari suatu gambar ke dalam bentuk tulisan, ataujeteskan suatu persoalan



secara tertulis dalam bentuk gambar, menyusun ,bukémberikan alasan
terhadap kebenaran solusi sampai memberikan saatmiulan.

Pembelajaran berbasis masalah juga pada saat nsemi@&kan hasil
diskusinya diduga siswa dapat memberikan penjelatarmgan menggunakan
model, fakta, sifat, ataupun hubungan, membuatekbumj, menyusun argumen,
merumuskan definisi dan generalisasi.

Keutamaan dari pembelajaran berbasis masalah yanthadakannya dari
pembelajaran lain menurut Engel (Rochyani, 2004: &flah (1)cummulative
learning (pembelajaran kumulatif), suatu pembelajaran daan dengan
pemberian materi tidak dipelajari secara mendalaadapsatu waktu, tetapi
dipelajari secara berulang dan dalam level kompkksyang bertingkat
sepanjang pembelajaran; (@yegrated learning (pembelajaran terpadu), subjek
diperkenalkan sebagai sesuatu yang berhubungammengsalah, tidak terpisah-
pisah; (3) progressive in learning (kemajuan dalam pembelajaran), apa dan
bagaimana siswa belajar mengenai perubahan seil@mgan perkembangan
mereka; (4) onsistency in learning (konsistensi dalam pembelajaran), tujuan dari
pembelajaran ini direfleksikan dalam semua aspekmasuk lingkungan
pembelajaran di kelas.

Tan (Rusman, 2010: 245) mengatakan pembelajaramasisr masalah
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena PBMak®guan berpikir siswa
betul-betul dioptimalisasi melalui proses kerja dkepok atau sistem yang
sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakangas&m menguji, dan

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara beakelsimgan, sedangkan



10

Moffit (Ratnaningsih, 2003: 3) menyatakan bahwa ppelajaran berbasis masalah
dapat melibatkan siswa aktif secara optimal dalamhelajaran, memungkinkan
siswa melakukan eksplorasi, observasi, eksperidan, investigasi pemecahan
masalah yang mengintegrasikan kompetensi dan kemsesep dasar dari
berbagai ‘konten area’.

Berdasarkan pendapat Tan dan Moffit agar pembalajaerbasis masalah
berjalan secara optimal, perlu diciptakan suatwissryang memungkinkan siswa
lebih aktif dalam melakukan eksplorasi, observakgperimen, investigasi, dan
mengemukakan pendapat, saling membantu, mengendrangkmampuan
berpikirnyadalam menyelesaikan masalah melalui péaydran kooperatif. Slavin
(Krismanto, 2004: 14) mengatakan bahwa dalam belk&@operatif siswa
bekerjasama saling membantu untuk menguasai bdran a

Menurut Hakiim (2008: 53) pembelajaran kooperaténggalakan siswa
berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelokagdudoyo (Wardani, 2002: 4)
mengatakan bahwa belajar kelompok memungkinkarasmlajar secara efektif,
mereka dapat saling membantu.Sugiyanto (2010:3ipeimisikan pembelajaran
kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yarfgkus pada penggunaan
kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dalam memalkan kondisi belajar
untuk mencapai tujuan belajar, sedangkan menurss R®atnaningsih, 2003: 5)
mengungkapkan bahwa perbedaan pendapat dan peanjeldari anggota
kelompok yang lain dalam belajar kooperatif dap&nimgkatkan kemampuan

berpikir siswa.
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Pembelajaran kooperatif memungkinkan keterlibatap siswa sebagai
anggota kelompok dalam usaha pencapaian tujuarajgeag, tetapi guru tidak
dapat memutuskan untuk memilih metode pengajarapahdengan pertimbangan
tadi. Ruseffendi (1988: 347) menyatakan kita tidéhenarkan memilih metode
yang akan digunakan hanya karena kita menguasairtgtgpi harus
memperhatikan tujuan yang akan dicapai, materi yakan diajarkan, kondisi
lingkungan, dan siswa sendiri.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik unmwdakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Meningkatkan KemampuamiGmikasi dan Penalaran

Matematis Siswa Madrasah TsanawiyahmelaluiPembataperbasis Masalah”.
B. Rumusan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian yang difokuskaada peningkatan
kemampuan komunikasi dan penalaran matematis sygmg belajar melalui
pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang belegkalui pembelajaran
biasa Bertitik tolak dari latar belakang di atas, makasalah yang akan diteliti
dijabarkan menjadi pertanyaan-pertanyaan sebag&ube
1. Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matesiatwayang belajar
melaluipembelajaran berbasis masalah dan siswa yaelgjar melalui
pembelajaran biasa?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan penalaran matesiatiayang belajar
melaluipembelajaran berbasis masalah dan siswa yaelgjar melalui
pembelajaran biasa?

3. Sejauhmana aktivitas belajar siswa selama pembatajgerbasis masalah?



4.
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Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran benasialah?

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetgdeningkatan

kemampuan komunikasi dan penalaran matematis sist@@a siswa yang belajar

melaluipembelajaran berbasis masalah dan siswa yhael@jar melalui

pembelajaran biasa. Secara khusus tujuan peneliiadepat diuraikan sebagai

berikut;

1.

4.

D.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasemmatis siswayang
belajar melaluipembelajaran berbasis masalah davasyang belajar melalui
pembelajaran biasa;

Untukmengetahui peningkatan kemampuan penalaraenmaéis siswayang
belajar melaluipembelajaran berbasis masalah davasyang belajar melalui
pembelajaran biasa,

Untukmenelaah aktivitas belajar siswa selama pesgdrah berbasis masalah;
Untukmengetahui sikap siswa terhadap pembelajadrabis masalah.

Manfaat Hasil Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memleriksumbangan pemikiran

terutama:

1.

Bagi siswa, penerapan pembelajaran berbasis masalpht memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melatih siswa unt@ngemukakan
pendapat,meningkatkan kemampuan berfikirnya, meahmiwotivasi belajar,
memahami materi lebih mendalam, serta meningkatka@&mampuan

pemecahan masalah dan kreativitas siswa;
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2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakanaggt salah satu alternatif
dalam pemilihan metode pembelajaran di sekolah ngghi dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi dan penalaran;

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikambangan pemikiran
kepada pihak pengelola sebagai bentuk inovasi plejaben yang
mendukung sistem pembelajaran yang telah ada;

4. Bagi peneliti, merupakan masukan dalam rangka mesigpkan mahasiswa
untuk menjadi guru sekolah menengah yang profekiona

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafs¢ggmadap istilah-istilah
yang terdapat pada rumusan masalah ini, perlu dikekan definisi operasional

sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang dima#aiaim penelitian ini
adalah:
a. Menjelaskan ide, situasi dari suatu gambar yangrtkén dengan kata-
kata sendiri dalam bentuk tulisan;
b. Menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk modelnraitka;
c. Menjelaskan suatu persoalan secara tertulis dagartub gambar;
d. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskannidiefdan
generalisasi;
e. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasasatalbol matematika.
2. Kemampuan penalaran matematis siswa yang dimakaiadh penelitian ini

adalah:
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a. Melakukan penarikan kesimpulanterhadap kebenatasiso
b. Menyusun bukti dan memberikan alasan terhadap ke@ersolusi;
c. Menentukan kesimpulan dari suatu argumen dengasiprsilogisme;

d. Memberikan penjelasan dengan menggunakan modéa, fsikat, ataupun
hubungan, menerapkan rumus pada kasus matematsa, meknarik

kesimpulan.

. Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu peambalajang menuntut
aktivitas mental siswa secara optimal dalam memabkaatu konsep, prinsip,
dan keterampilan matematis siswa melalui situaai atasalah yang disajikan
diawal pembelajaran dengan tahapan sebagai berikut:

a. Memberikan orientasi tentang permasalahannya kegiada,

b. Mengorganisasikan siswa untuk meneliti;

c. Membantu investigasi mandiri dan kelompok;

d. Mengembangkan dan mempresentasikan hasil;

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses mengataslahasa

. Hipotesis

. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswakdiig belajar
melalui pembelajaran berbasis masalah lebih baipat#asiswa yang belajar
melalui pembelajaran biasa;

. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswgdibhelajar
melaluipembelajaran berbasis masalah lebih bailpadasiswa yang belajar

melalui pembelajaran biasa.






